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The objectives of this research are to examine (1) whether or not there is an effect of family environ-
ment on students’ entrepreneurial interest,(2) whether or not there is an effect of school environment on 
students’ entrepreneurial interest. The population and sample was all of the students in Grade XI of Ac-
counting Expertise Department of SMKN 1 Surakarta. The Data of family environment and school environ-
ment as well as those of students’ entrepreneurial interest were collected through questionnaire. They were 
analyzed by using the multiple linear regression.The results of the research are as follows: Firstly, the fam-
ily environment has a positive and significant effect on the entrepreneurial interest of the studentsas proven 
by the value of tstat = 3.518 >that of tcrit= 1.986 at the significance level of α= 0.001 < 0.05. Secondly, the 
school environment has a positive and significant effect on the entrepreneurial interest of the students as 
indicated by the value of tstat = 2.038>that of tcrit= 1.986 at the significance level of α= 0.044< 0.05.   
 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya (1) pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha siswa, (2) pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat berwirausaha siswa. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi SMK N 1 Surakarta. Sampel penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi SMK N 1 Surakarta dengan teknik pengambilan sampel yaitu 
sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan metode deskripstif kuantitatif. Metode pengumpulan data 
dengan angket untuk data lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan minat berwirausaha. Analisis data 
menggunakan uji regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan:Pertama,  
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa 
dibuktikan dengan t hitung 3,518 > t tabel 1,986 dan taraf signifikansi  sebesar 0,001 < 0,05. Kedua, Ter-
dapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan sekolah terhadap minat berwirausaha siswa dibuk-
tikan dengan t hitung 2,038 > t tabel  1,986 dan taraf signifikansi  sebesar 0,044 < 0,05.  
 
Kata Kunci : teor i entrepreneurial event,lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, minat 
berwirausaha 
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PENDAHULUAN 
MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang 
telah dilaksanakan pada tahun 2015 memberikan 
dampak bagi tenaga kerja Indonesia. MEA dapat 
mendatangkan dampak negatif maupun positif 
bagi tenaga kerja, dampak positif berupa 
mudahnya akses untuk bekerja di luar Indonesia 
khususnya di negara ASEAN, dampak 
negatifnya yaitu bagi tenaga kerja yang tidak 
siap maka akan kalah bersaing dengan tenaga 
kerja negara ASEAN lainnya, sehingga akan 
meningkatkan jumlah pengangguran terbuka di 
Indonesia yang tersebar baik itu di daerah- 
daerah ataupun di kota besar salah satunya yaitu 
di Kota Surakarta. 
Persaingan untuk mencari pekerjaan di Kota 
Surakarta semakin kompetitif, untuk itu 
diperlukan tenaga kerja yang siap dan 
berkompeten pada bidang tertentu. Sejalan 
dengan hal tersebut, pada jenjang  Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), mempunyai tujuan 
untuk mempersiapkan peserta didik siap bekerja 
dalam bidang tertentu (Undang-undang 
Sisdiknas No 20 Tahun 2003). Kota Surakarta 
memiliki jumlah SMK dengan proporsi yang 
lebih banyak dibandingkan SMA dan MA, yaitu 
untuk SMK berjumlah 50 sekolah, SMA 37 
sekolah, dan MA 8 sekolah 
(dapodik.pdkjateng.go.id). Namun, ketersediaan 
lulusan SMK yang banyak tersebut tidak 
diimbangi dengan terbukanya lapangan 
pekerjaan yang luas. Menurut data BPS jumlah 
pengangguran terbuka menurut pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan dan jenis kelamin di 
Kota Surakarta tahun 2015 sebagian besar adalah 
lulusan SMK yaitu sebesar 38,13% (BPS 
Sakernas, 2015). Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun telah menempuh jalur pendidikan 
menengah kejuruan tetapi belum bisa 
sepenuhnya memperoleh pekerjaan. 
Sempitnya lapangan pekerjaan membuat 
SMK memiliki tujuan lain yaitu mempersiapkan 
siswa untuk menjadi wirausaha sehingga mampu 
untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri 
(Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003). 
SMK Negeri 1 Surakarta merupakan salah satu 
dari 50 SMK di kota Surakarta. SMK Negeri 1 
Surakarta mempunyai empat visi dan misi. Salah 
satu visi SMK Negeri 1 Surakarta yaitu 
menghasilkan tamatan yang kompetitif sesuai 
dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri 
dengan misi mewujudkan tamatan yang 
profesional, sesuai dengan program keahliannya 
dan menjadi wirausaha yang tangguh. Namun, 
pada misi tersebut belum sepenuhnya terwujud 
karena pada kenyataanya masih banyak siswa 
yang belum berminat untuk menekuni dunia 
usaha setelah lulus sekolah. 
Berdasarkan hasil pra observasi di SMK 
Negeri 1 Surakarta didapat minat berwirausaha 
siswa yang rendah. Kebanyakan dari siswa 
memilih untuk bekerja dan meneruskan studi. 
Minat berwirausaha lulusan SMKN 1 Surakarta 






Studi Lanjut 35 
Belum diketahui 11 
Jumlah 223 
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juga rendah. Berdasarkan hasil observasi awal 
pada data penelusuran tamatan SMKN 1 
Surakarta diketahui bahwa siswa lulusan SMKN 
1 Surakarta tahun 2014/2015 mempunyai minat 
berwirausaha yang rendah. 
(Sumber : BK SMKN 1 Surakarta) 
Dari 223 lulusan hanya 2 siswa yang 
berwirausaha sedangkan sebanyak 175 lulusan 
bekerja menjadi karyawan, sebanyak 35 lulusan 
melanjutkan studi, dan sisanya sebanyak 11 
lulusan belum diketahui. Berdasarkan 
wawancara dengan guru bimbingan dan 
konseling, minat berwirausaha lulusan yang 
rendah tersebut dikarenakan oleh beberapa hal 
diantaranya yaitu: kurangnya dukungan dari 
orangtua untuk berwirausaha dan kurang siapnya 
mental siswa untuk membuka usaha sendiri 
karena siswa merasa belum cukup pengalaman 
dalam berwirausaha. 
Terdapat beberapa faktor untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha. Menurut 
Alma (2009) faktor kritis yang berperan untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha tersebut 
yaitu faktor personal yang menyangkut aspek 
pribadi seseorang, faktor sosiological yang 
menyangkut masalah hubungan dengan 
keluarga, dan faktor environmental yang 
menyangkut hubungan dengan lingkungan.  
Shirokova, Osiyevskyy, dan Bogatyreva 
(2015) mengemukakan bahwa Entrepreneurial 
Intention is influenced by individual (family 
entrepreneurial background, age, gender) and 
environmental characteristics (university 
environment, uncertainty avoidance)         
Denanyoh, Adjei, dan Nyemekye (2015) 
menyatakan bahwa interest in entrepreneurship 
is influenced by educational support, family and 
peer support, and environmental support.  
Dari beberapa faktor tersebut disimpulkan 
bahwa untuk menumbuhkan minat berwirausaha 
pada siswa diperlukan peran dari berbagai pihak. 
Dalam hal ini lingkungan keluarga dan sekolah 
mempunyai peran yang cukup dominan karena 
24 jam waktu siswa dihabiskan di lingkungan   
keluarga dan sekolah.  
Lingkungan keluarga merupakan faktor 
sosiologi yang menjadi pemicu untuk berinovasi 
yang kemudian akan medorong untuk 
berwirausaha (Suryana & Bayu, 2010). 
Lingkungan keluarga yang dimaksud merupakan 
dorongan dari orang tua kepada anak dalam 
kapasitas sebagai pemicu untuk menumbuhkan 
inovasi yang kemudian berkembang menjadi 
wirausaha yang besar. Hal ini di dukung oleh 
penelitian terdahulu bahwa lingkungan keluarga 
dapat meningkatkan minat berwirausaha 
siswa.Menurut Pratiwi (2016), lingkungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Evaliana (2015) 
menyatakan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha siswa setelah lulus sekolah, 
dan menurut Marini (2014), lingkungan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha siswa. 
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Menurut Sukmadinata (2011), lingkungan 
sekolah merupakan lingkungan kedua setelah 
lingkungan keluarga. Pendidikan di sekolah 
lebih bersifat formal, lebih lanjut Sukmadinata 
(2011) menjelaskan lingkungan sekolah bersifat 
formal tidak seperti lingkungan keluarga karena 
dalam lingkungan sekolah terdapat kurikulum 
sebagai rencana pendidikan, guru yang bertugas 
mengajar secara profesional, sarana prasarana 
yang mendukung kegiatan belajar, dan 
pengelolaan pendidikan yang bersifat khusus. 
Sekolah berperan penting dalam membentuk 
karakter wirausaha siswa karena setengah hari 
siswa dihabiskan dalam lingkungan sekolah dan 
apa yang telah ditanamkan di keluarga akan 
dilanjutkan di lingkungan sekolah, , oleh karena 
itu apabila lingkungan sekolah siswa 
mendukung untuk berwirausha maka minat 
berwirausaha siswa setelah lulus sekolah akan 
meningkat.Hal ini di dukung oleh hasil 
penelitian Marini (2014), terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan lingkungan sekolah 
terhadap minat berwirausaha siswa dan 
lingkungan sekolah menjadi variabel yang 
dominan untuk meningkatkan minat 
berwirausaha siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
(1) pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat brwirausaha siswa SMK N 1 Surakarta; 
(2) pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK N 1 Surakarta.  
Teori Shapero’s Entrepreneural Event 
(Shapero,1982) menyebutkan persepsi yang 
mempengaruhi minat berwirausaha yaitu : (1) 
Perceived Desirability yaitu mengacu pada se-
jauhmana seseorang merasakan daya tariknya 
terhadap berwirausaha. Daya tarik tersebut tum-
buh dari pandangan atas konsekuensi personal 
pengalaman kewirausahaan (misalnya baik atau 
buruk), dan tingkat dukungan dari lingkungan 
(keluarga, teman, kerabat, sejawat); (2) Per-
ceived feasibility yaitu menunjukkan derajat ke-
percayaan dimana seseorang memandang dirinya 
mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan 
sumberdaya-sumberdaya (manusia, sosial, finan-
sial) untuk membangun usaha baru; (3) propen-
sity to act yaitu merupakan salah satu sifat per-
sonalitas yang berperan dalam mendorong minat 
berwirausaha, Propensity to act menunjukkan 
dorongan dalam diri seseorang untuk bertingkah 
laku dan intensitasnya sangat bervariasi bagi tiap 
individu. 
Minat berwirausaha menurut Aprilia (2012) 
adalah suatu dorongan, ketertarikan dan 
kemauan dari dalam individu untuk melakukan 
suatu usaha tanpa merasa takut dan gagal dengan 
risiko yang akan terjadi. Marini (2014) menya-
takan bahwa minat berwirausaha merupakan 
“keinginan, keingintahuan, ketertarikan, serta 
kesediaan dari siswa untuk bekerja keras, man-
diri, berani mengambil resiko maupun 
menghadapi tantangan dalam keterbatasan, 
dengan bertindak kreatif guna memenuhi kebu-
tuhan hidupnya serta kemajuan usahanya”. 
 Menurut Murniati (2004:24), indikator 
minat untuk berwirausaha meliputi: (1) Ket-
ertarikan, untuk mengetahui tingkat ketertarikan 
seseorang adalah dengan melihat perasaan se-
nang dan perhatian termasuk kewirausahaan.; (2) 
Keinginan yakni hasrat atau kehendak akan 
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sesuatu dalam hal ini  kewirausahaan; (3) Keya-
kinan, yakni kepercayaan secara sungguh-
sungguh dalam melakukan kewirausahaan.  
Lingkungan keluarga mempunyai peran yang 
penting bagi tumbuhkembang kepribadian dan 
polapikir siswa. Menurut Khairani (2014:194) 
Lingkungan keluarga adalah lingkungan sebagai 
pendidikan utama yang pertama kali diterima 
oleh seorang anak, karena dalam keluarga inilah 
anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan setelah mereka dilahirkan. Dikatakan 
lingkungan utama, karena sebagian kehidupan 
anak berada di dalam keluarga, sehingga pen-
didikan yang paling banyak diterima oleh anak 
adalah di dalam Keluarga dan dikatakan pertama 
karena ketika anak pertama kali lahir di dunia ini 
ia berada dalam lingkungan keluarga. 
Mengingat pentingnya hal tersebut jika 
dikaitkan dengan kewirausahaan maka ling-
kungan keluarga memunyai peran yang penting 
dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa. 
Slameto (2013) berpendapat bahwa lingkungan 
keluarga akan memberikan pengaruh terhadap 
tumbuhnya minat berwirausaha pada anak. 
Indikator lingkungan keluarga menurut Fe-
briana (2015) yang berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha meliputi: (1) cara orang tua men-
didik; (2) hubungan antar anggota keluarga; (3) 
suasana rumah; (4) keadaan ekonomi. 
Menurut Sukmadinata (2011), lingkungan 
sekolah merupakan lingkungan kedua setelah 
lingkungan keluarga. Pendidikan yang ada di 
dalam lingkungan sekolah bersifat formal, sebab 
terdapat kurikulum sebagai rencana pendidikan 
dan pengajaran, terdapat guru-guru yang 
mengajar secara profesional, terdapat sarana 
prasarana dan fasilitas pendidikan khusus 
sebagai pendukung proses pendidikan, serta 
terdapat pengelolaan pendidikan yang khusus. 
Menurut Ayuningtyas & Ekawati (2015), 
sekolah memberikan pendidikan sebagai bekal 
siswa untuk diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Jika dikaitkan dengan 
kewirausahaan maka lingkungan sekolah dapat 
memberikan dorongan untuk menumbuhkan 
minat berwirausaha pada siswa.  
Indikator lingkungan sekolah menurut 
Marini (2014) yang berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha meliputi: (1) guru dan tenaga 
kependidikan; (2) teman-teman sekolah, (3) 
kurikulum, (4) sarana prasarana 
Lingkungan keluarga yang mendukung 
berwirausaha dan lingkungan sekolah yang 
kondusif akan memberikan pengaruh yang 
positif untuk meningkatkan minat berwirausaha 
siswa setelah lulus sekolah. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Aprilia (2012) yang 
menyatakan bahwa lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekolah berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif, penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 
Surakarta. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Akuntansi SMKN 1 Surakarta tahun ajaran 
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2016/2017 yang berjumlah 95 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh 
yakni semua populasi dijadikan sampel dalam 
penelitian.  
Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel bebas yang terdiri dari lingkungan 
keluarga dan lingkungan sekolah dan variabel 
terikat yaitu minat berwirausaha. Dengan 
indikator sebagai berikut: 
1. Variabel (Y)  Minat Berwirausaha  
Indikator pada variabel minat 
berwirausaha mengacu pada penelitian 
Murniati (2004) yaitu: 
a. Merasa tertarik untuk berwirausaha 
b. Berkeinginan untuk berwirausaha 
c. Memiliki keyakinan untuk berwirausaha 
2. Variabel (X1) Lingkungan Keluarga 
Indikator pada variabel lingkungan 
keluarga mengacu pada penelitian Febriana 
(2015) yaitu: 
a. Cara orang tua mendidik 
b. Hubungan antar anggota keluarga 
c. Suasana rumah 
d. Keadaan ekonomi keluarga 
3. Variabel (X2) Lingkungan Sekolah 
Indikator pada variabel lingkungan 
sekolah mengacu pada penelitian Marini 
(2014) yaitu: 
a. Guru dan tenaga kependidikan. 
b. Teman-teman sekolah 
c. Kurikulum 
d. Sarana prasarana 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
angket untuk mengambil data lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan minat 
berwirausaha. Skala yang digunakan yaitu skala 
likert.  
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan 
sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, 
uji validitas menggunakan korelasi product 
moment dari Pearson, dan uji reliabilitas 
menggunakan metode Alpha Cronbach 
(Sugiyono, 2016:348).   
Analisis data yang dilakukan dengan uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 
Heteroskedastisitas (Ghazali, 2006: 105).  
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha 
 Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan sosial pertama dan terdekat yang 
mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan karakter wirausaha siswa karena 
keluarga sebagai pendidik pertama bagi  tumbuh 
kembang pola pikir dan karakter wirausaha pada 
siswa yang diperoleh melalui dukungan dan 
inspirasi berwirausaha dari orang tua. 
(Marini,2014)  
Jiwa wirausaha pada siswa ditanamkan di 
dalam lingkungan keluarga melalui interaksi 
positif antara orang tua, relasi anggota keluarga 
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dan susana rumah yang harmonis. Penanaman 
jiwa kewirausahaan yang ditanam sejak dini 
dalam lingkungan keluarga akan meningkatkan 
sikap, motivasi, minat dan pada akhirnya siswa 
akan berani mencoba untuk berwirausaha. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 
pengujian regresi berganda, terlihat bahwa 
koefisien regresi variabel lingkungan keluarga 
menunjukkan angka 0,420. Hal ini berarti bahwa 
jika variabel lain nilainya tetap, dan variabel 
lingkungan keluarga ditingkatkan sebesar 1, 
maka minat berwirausaha akan meningkat 
sebesar 0,420. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel lingkungan keluarga memberikan 
pengaruh terhadap minat berwirausaha siswa 
SMK N 1 Surakarta. Penyebab berpengaruhnya 
variabel ini disebabkan oleh adanya dukungan 
dari orang tua untuk berwirausaha pada siswa, 
dukungan dari orang tua tersebut berupa cara 
orang tua mendidik yang baik dengan 
menanamkan nilai dan norma yang baik seperti 
kebiasaan yang baik, disiplin, hidup hemat, 
mampu mengelola waktu, mengelola keuangan, 
dan hidup mandiri; hubungan antar anggota 
keluarga yang harmonis; suasana rumah yang 
kondusif; dan keadaan ekonomi yang mendesak.  
Hasil pengujian dengan uji t menunjukkan 
nilai positif sebesar 3,518 lebih besar dari t tabel 
yaitu  1,986 dengan nilai taraf signifikansi 
sebesar 0,001 < 0,05. Artinya bahwa variabel 
lingkungan keluarga (X1) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa (Y). Dengan demikian hipotesis pertama 
diterima bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara lingkungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha siswa SMK N 1 
Surakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Evaliana 
(2015) dan Marini (2014) bahwa lingkungan 
keluarga dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha siswa, semakin tinggi dukungan 
orang tua pada siswa maka minat untuk 
berwirausaha akan tinggi. 
 
Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap 
Minat Berwirausaha 
Lingkungan sekolah merupakan sebuah 
lembaga bersifat formal yang mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan siswa, di 
dalamnya berisi lingkungan sosial (guru & 
tenaga kependidikan, teman-teman sekolah & 
budaya sekolah) dan non sosial (kurikulum, 
program dan sarana prasarana) yang 
memberikan dukungan terhadap pembentukan 
jiwa kewirausahaan dan pengembangan potensi 
siswa (Marini;2014). 
Pembentukan jiwa kewirausahaan pada siswa 
di dalam lingkungan sekolah melalui interaksi 
siswa terhadap lingkungan sosial dan non sosial 
yang ada di dalam lingkungan sekolah. Interaksi 
tersebut berupa cara guru dalam mengajar, 
interaksi dengan teman sekolah, adanya 
kurikulum yang mendukung untuk 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan seperti 
adanya mata pelajaran kewirausahaan, dan 
sarana prasarana sekolah yang menunjang untuk 
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berwirausaha seperti lab kewirausahaan yang 
berbentuk cafetaria, koperasi atau kantin 
kejujuran yang melibatkan peran aktif siswa 
secara langsung. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 
pengujian regresi berganda, terlihat bahwa 
koefisien regresi variabel lingkungan sekolah 
menunjukkan angka  0,278. Hal ini berarti 
bahwa jika variabel lain nilainya tetap, dan 
variabel lingkungan sekolah ditingkatkan 
sebesar 1, maka minat berwirausaha akan 
meningkat sebesar 0,278. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel lingkungan 
sekolah memberikan pengaruh terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK N 1 Surakarta. 
Penyebab berpengaruhnya variabel ini 
disebabkan oleh adanya dukungan dari sekolah 
untuk berwirausaha pada siswa yang berupa 
pemberian pengetahuan dan pengalaman 
berwirausaha pada siswa melalui pemberian 
motivasi dan contoh langsung berwirausaha dari 
guru melalui cara mengajar guru, contoh 
langsung dari teman sekolah yang telah memulai 
berwirausaha, adanya mata pelajaran 
kewirausahaan yang memberikan teori dan 
praktik mengenai kewirausahaan, dan sarana 
prasarana yang mampu memberikan pengalaman 
secara langsung untuk berwirausaha.  
Hasil pengujian dengan uji t menunjukkan 
nilai positif sebesar 2,038 lebih besar dari t tabel 
yaitu  1,986 dengan nilai taraf signifikansi  
sebesar 0,044< 0,05. Artinya bahwa variabel 
lingkungan sekolah (X1) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa (Y). Dengan demikian hipotesis pertama 
diterima bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara lingkungan sekolah 
terhadap minat berwirausaha siswa SMK N 1 
Surakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ayuningtyas (2015) dan Marini (2014) bahwa 
lingkungan sekolah atau lingkungan pendidikan 
dapat mempengaruhi minat berwirausaha siswa, 
semakin tinggi dukungan dari lingkungan 
sekolah pada siswa maka minat untuk 
berwirausaha akan tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
analisis data, maka dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha siswa SMK N 1 
Surakarta. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan lingkungan sekolah terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK N 1 Surakarta. 
Saran pada panelitian ini yaitu: 
1. Bagi orang tua, perlunya penananaman jiwa 
kewirausahaan pada anak sejak kecil seperti 
(a) pemberian dukungan terhadap keinginan 
dan cita-cita anak untuk berwirausaha, (b) 
menanamkan sikap mental yang baik seperti 
disiplin, rajin, mandiri, hemat dan mampu 
memanajemen waktu pada anak sejak kecil, 
(c) memberikan rasa nyaman bagi anak 
ketika berada di rumah dengan mewujudkan 
keharmonisan antar keluarga baik itu orang 
tua, anak, kakak, adik dan sebagainya, serta 
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(d) menggali potensi anak dengan cara 
membekali anak dengan keterampilan 
tertentu. 
2. Bagi sekolah, perlunya upaya untuk mening-
katkan pengalaman dan pengetahuan 
kewirausahaan pada siswa melalui: (a) con-
toh yang konkrit dari seorang guru mengenai 
jiwa kewirausahaan yang baik seperti guru 
dating ke sekolah tepat waktu, mengajar 
dengan semangat dan menguasai, serta ting-
kah laku yang baik sesuai norma yang ada, 
(b) menyediakan fasilitas berwirausaha sep-
erti lab kewirausahaan agar siswa dapat 
melakukan praktik secara langsung untuk 
berwirausaha. Dengan demikian maka 
sekolah mampu menciptakan lulusan yang 
profesional, berkualitas, mempunyai minat 
tinggi untuk berwirausaha. 
3. Bagi siswa, perlu upaya untuk meningkatkan 
minat berwirausaha yang ada pada diri siswa 
melalui: (a) kepekaan terhadap dukungan 
yang ada pada lingkungan disekitar siswa 
yaitu lingkungan keluarga dan lingkungans 
ekolah, (b) memanfaatkan jam dan fasilitas 
belajar yang ada pada sekolah semaksimal 
mungkin untuk menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan, (c) menjadikan keluarga dan 
sekolah sebagai tempat untuk mencari penge-
tahuan dan pengalaman untuk berwirausaha. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, (a) pada penelitian 
ini teknik pengumpulan data hanya 
menggunakan angket dikarenakan jumlah 
sampel yang besar, untuk penelitian selanjut-
nya diharapkan dapat menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lain yang lebih 
lengkaps eperti teknik wawancara.  
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